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Analisis Perbandingan Choral Herzlich Thut Mich Verlangen Karya Johann 
Sebastian Bach Edisi Charles N Boyd dan Albert Reimenschneider 
Oleh:  




The passion (kisah sengasara Yesus) merupakan bentuk dari oratorio. The passion 
adalah latar musik dari kisah penangkapan, pengadilan, dan penyaliban Yesus yang 
dimaksudkan sebagai penjabaran bacaan Injil dalam liturgi Paskah. Johann 
Sebastian Bach adalah komposer era Barok yang membuat karya Passion, salah 
satunya yakni St. Matthew Passion. Dalam St. Matthew Passion terdapat karya 
choral yang melodinya diadaptasi dari Herzlich Thut Mich Verlangen karya Hans 
Leo Hassler. Bach membuatnya menjadi lima karya choral dengan empat harmoni 
yang berbeda dengan teksnya yang diambil dari himne yang ditulis oleh Paul 
Gerhardt. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah persamaan dan perbedaan 
informasi musikal yang muncul dari lima choral serta proses kreatif yang dilakukan 
Johann Sebastian Bach berkaitan dengan harmonisasi dan situasi dimana lima 
choral Herzlich Thut Mich Verlangen digunakan dalam St. Matthew Passion. 
Melalui penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, 
observasi, dan studi diskografi. Hasil penelitian menunjukan bahwa choral Herzlich 
Thut Mich Verlangen merupakan karya dengan bentuk lagu tiga bagian dan 
memiliki variasi dalam pola melodinya. Bach memunculkan variasi-variasi tidak 
saja dengan pola melodi yang dimodifikasi tetapi juga melalui nada-nada suspensi. 
Pemakaian nada-nada di batas ambitus yang merepresentasikan situasi yang sedang 
terjadi untuk mengungkapkan makna lagu yang dimaksud..  
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A. Latar Belakang Masalah 
Musik klasik Barat memiliki sejarah panjang dalam pengembangan 
dan penyebarannya. Berbagai kajian telah banyak dilakukan untuk 
mengenal lebih jauh mengenai karakteristik gaya dan keunikan dari karya-
karya komposer musik klasik Barat yang masih dilestarikan hingga saat ini. 
Pengenalan terhadap karakteristik gaya komposer dan keunikan karyanya 
tersebut dilakukan berdasarkan kajian terhadap berbagai dokumen musik 
yang sudah ada sebelumnya. Pendokumentasian karya tersebut  
memungkinkan para musisi dan pengkaji musik untuk melihat berbagai 
fenomena reproduksi musik yang terjadi agar bisa digali lebih jauh makna 
yang muncul dari aktivitas tersebut. 
Reproduksi karya yang diperdengarkan kepada khalayak umum 
membangkitkan berbagai kebutuhan, kepentingan dan minat sehingga 
membuat musik tersebut mengalami rekonstruksi bunyi dan dokumentasi 
ulang dalam format yang baru. Keinginan untuk menelusuri kesamaan pola, 
bentuk musik dan berbagai situasi yang melatarbelakangi penciptaan dalam 
sebuah karya menciptakan sebuah upaya untuk mengelompokkan karya, 
menginterpretasikannya kembali. Keinginan tersebut bahkan bisa 
berdampak memisahkan karya-karya tersebut dari keseluruhan karya awal 
demi sebuah kepentingan edukasi maupun pertunjukan. Di sisi yang lain, 
semangat komposer untuk menggubah sebuah karya yang terinspirasi dari 





karya terdahulu menjadi sebuah catatan penting untuk melihat sisi 
kreativitas yang ingin dikemukakan dari suatu karya.  
Francis Wilson dalam tulisan mengenai Composer’s Intention 
menyatakan bahwa musik membutuhkan pemain untuk menghidupkannya 
dan mengomunikasikan dan membentuk pengalaman musik bagi penonton. 
Ungkapan tersebut didukung oleh pernyataan Samuel Feinberg yang 
menyatakan bahwa komposer membutuhkan perantara-pemain, penafsir 
kreatif komposisinya. Seorang musisi-penafsir, pada satu dan waktu yang 
sama, menyadari hubungannya dengan niat komposer, dan menyadari 
dirinya sebagai pribadi yang  artistik: mengakui keduanya sama pentingnya 
dengan penulis komposisi dan pada saat yang sama dengan perannya sendiri 
dalam merealisasikan ide-ide komposer.  
Penafsiran karya musik menjadi bagian penting dari proses 
reproduksi karya lampau di masa kini. Proses penafsiran karya dari 
komposer-komposer masa lampau bergantung pada sumber tertulis yang 
beredar baik dari partitur karya maupun catatan mengenai karya tersebut. 
Sumber tertulis tersebut merupakan hasil pemikiran musisi akademis yang 
berupaya memuat informasi yang sekiranya mampu mendukung para 
pemain mencapai hasil yang mendekati keinginan komposer. 
Musisi akademis memainkan peran yang penting dalam rangka 
memunculkan kembali makna dan interpretasi dari sebuah karya komposer. 
Musisi akademis tersebut bisa jadi adalah seorang player yang mumpuni, 





seorang pencipta musik dan bahkan tidak jarang mereka akhirnya mampu 
berposisi menjadi seorang editor musik. Mereka mengalami pergulatan 
untuk merekonstruksi kembali musik yang sudah ditulis puluhan bahkan 
ratusan tahun yang lalu dengan mengumpulkan berbagai informasi 
pendukung. Perilaku seperti ini menjadi salah satu bagian penting dari 
keberadaan sebuah karya. Bisa jadi popularitas suatu karya akan 
terdongkrak karena penelusuran kembali karya tersebut ditinjau dari unsur-
unsur elemen teknis musik yang kemudian mendukung dalam 
perekonstruksian bunyi. Namun demikian terdapat pula suatu dampak lain 
yang kemudian muncul, salah satunya yaitu pendokumentasian sebuah 
karya yang menyebabkan karya tersebut dicuplik dari karya aslinya yang 
lebih besar. Hal tersebut sangat lazim terjadi terutama berkenaan dengan 
komposer-komposer terkenal pada masa lalu yang karyanya masih diminati 
hingga saat ini. 
Salah satu bentuk pendokumentasian yang memunculkan cuplikan 
dari karya musik masa lalu adalah buku Chorales by Johann Sebastian Bach 
yang dikerjakan oleh Charles N. Boyd dan Albert Reimenschneider. Buku 
tersebut merupakan jilid pertama dari rangkaian dua buku yang memuat 91 
karya choral Johann Sebastian Bach. 






Gambar 1. Cover Depan Buku Chorales By Johann Sebastian 




Informasi awal yang bisa didapatkan dari buku itu adalah bahwa ke-
91 choral tersebut merupakan hasil seleksi yang dilakukan oleh sang editor. 
Diantara ke-91 choral tersebut terdapat 5 choral yang mempunyai judul 
yang sama namun memuat lirik dan harmonisasi yang berbeda yaitu 
Herzlich Thut Mich Verlangen. Ke-5 choral tersebut juga terhubung dengan 
informasi yang sama yaitu St. Matthew Passion.  
 










Gambar 2. Potongan partitur lima choral Herzlich Thut Mich 
Verlangen dalam Buku Chorales by Johann Sebastian Bach oleh 
Charles N. Boyd dan Albert Reimenschneider 
 
Berdasarkan informasi awal tersebut, penelitian ini bermaksud 
mengupas persamaan dan perbedaan yang muncul dari ke-5 choral berkaitan 
dengan aspek-aspek pengolahan teknis musik yang melekat pada ke-5 
choral tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah persamaan dan perbedaan informasi musikal yang muncul 
dari 5 Choral Herzlich Thut Mich Verlangen karya Johann Sebastian 
Bach yang dikerjakan oleh Charles N. Boyd dan Albert 
Reimenschneider? 
2. Bagaimana proses kreatif yang dilakukan oleh Johann Sebastian 
Bach berkaitan dengan harmonisasi dan situasi dimana 5 Choral 
Herzlich Thut Mich Verlangen digunakan dalam karya St. Matthew 
Passion? 
 





C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui dan menjelaskan persamaan dan perbedaan informasi 
musikal yang muncul dari 5 Choral Herzlich Thut Mich Verlangen 
karya Johann Sebastian Bach yang dikerjakan oleh Charles N. Boyd 
dan Albert Reimenschneider. 
2. Mengetahui dan menjelaskan proses kreatif yang dilakukan oleh 
Johann Sebastian Bach berkaitan dengan harmonisasi dan situasi 
dimana 5 Choral Herzlich Thut Mich Verlangen digunakan dalam 
karya St. Matthew Passion.  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memperkaya wawasan dan rujukan 
mengenai analisis lagu dengan melakukan perbandingan mengenai 
infoemasi musikal yang terkandung di dalamnya dan menjadi 
literatur bagi yang akan melakukan penelitian lanjutan baik dengan 
topik yang sama maupun sejenis.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan praktik pembelajaran untuk 
memahami aspek-aspek musikal berkatian dengan harmonisasi dan 









E. Tinjauan Pustaka 
Karya tulis ini memakai beberapa tulisan yang menjadi bahan 
referensi penelitian. Tulisan-tulisan yang dipakai adalah sebagai berikut. 
Leon Stein (1979) dalam bukunya Structure and Style: A Study and 
Analisis of Musical Form menjelaskan tentang bentuk dan struktur lagu 
mulai dari figur, motif, frase, periode, tema hingga bentuk lagu. 
Pembahasan mengenai elemen bentuk musik dalam choral Herzlich Thut 
Mich Verlangen menggunakan pendekatan yang dipaparkan dalam buku 
tersebut.   
Bukofzer (1947) dalam Music in The Baroque Era from Monteverdi 
to Bach  berisi penjelasan sejarah musik periode Barok, ide-ide yang 
mendasari gaya musik yang membedakan musik Barok dengan periode 
yang lainnya, serta secara spesifik tentang hasil musik gaya Barok. 
Pengolahan musik yang dilakukan oleh Bach menjadi dasar penelusuran 
perubahan bentuk karya Herzlich Thut Mich Verlangen ke dalam 5 choral 
Bach dalam St. Matthew Passion. 
Viladesau (2014) dalam The Pathos of the Cross: The Passion of 
Christ in Theology and the Arts—The Baroque membahas Sengsara dan 
salib Kristus dalam teologi dan seni dengan mempertimbangkan teologi 
salib dalam dua "mediasi" utama: teoritis/konseptual dan estetika/imajinatif. 
Juga menyajikan teologi ini melalui ide dan visi teolog, seniman, dan musisi 
yang (lebih atau kurang) mewakili kecenderungan atau paradigma yang 





lebih besar dalam pemikiran Kristen. Hal ini dipakai sebagai dasar untuk 
menjelaskan pemikiran Bach dalam menggubah St. Matthew Passion. 
Smither (1977) dalam A History of the Oratorio Volume 2, The 
Oratorio in  The Baroque Era Protestant Germany and England  membahas 
sejarah oratorio sejak Era Barok. Awal abad kedelapan belas oratorio 
dengan teks Jerman menjadi genre yang diakui secara umum di kalangan 
jemaat Protestan Jerman. Latar belakang penggunaan oratorio dan 
pertunjukannya menjadi gambaran situasi pada saat Bach menggubah 
karya-karyanya termasuk St. Matthew Passion.  
Charles N. Boyd dan Albert Riemenschneider (1939) mengerjakan 
Chorales by Johann Sebastian Bach yang berisi transkrip karya-karya 
paduan suara Johann Sebastian Bach, termasuk choral Herzlich Thut Mich 
Verlangen yang menjadi objek penelitian ini. Catatan mengenai pembawaan 
dan sejarah lagu menjadi suatu kajian penting untuk memahami pembuatan 
kompilasi 5 chotal Herzlich Thut Mich Verlangen yang termuat dalam buku 
tersebut.  
Broyles (1968) dalam jurnal Revue belge de Musicologie / Belgisch 
Tijdschrift voor Muziekwetenschap Vol. 22 dengan artikel yang berjudul 
Text Interpretation in Johann Sebastian Bach's Four-Part Chorales 
membahas tentang metode interpretasi teks Bach yang bergantung pada 
sumber musik  serta batasan melodi dan ritme dari pengaturan paduan suara 
empat bagian.  





Gustav Strube (1928) dalam The Theory and Use of Chords: A Text-
Book of Harmony membahas mengenai teori harmoni dari awal, dan 
terdapat juga ilmu teori musik yang sangat berhubungan dengan ilmu 
harmoni yang akan dibahas dalam penelitian ini.  
David Hill (1996) dalam The Journal of Musicology, Vol. 14 dalam 
artikel  The Time of the Sign: "O Haupt voll Blut und Wunden" in Bach's St. 
Matthew Passion membahas tentang penggambaran penyaliban Yesus 
dalam lagu O Haupt voll Blut und Wunden yang merupakan salah satu dari 
lima Choral yang akan dibahas dalam penelitian ini.  
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan musikologi dan menggunakan teknik analisis data sekunder. 
Data utama penelitian ini ialah partitur musik choral Herzlich Thut Mich 
Verlangen dari St. Matthew Passion dalam bentuk transkripsi dalam buku 
Chorales by Johann Sebastian Bach. Transkripsi tersebut diseleksi dan 
diedit oleh Charles N. Boyd dan Albert Riemenschneider, dan 
mempertimbangkan literatur sejarah yang relevan. Objek material dalam 
penelitian ini adalah choral Herzlich Thut Mich Verlangen dalam St. 
Matthew Passion  karya Johann Sebastian Bach. Objek formal dalam 
penelitian ini adalah elemen-elemen musikal terutama tangga nada, melodi, 
dan harmoni yang dihubungkan dengan lirik dan situasi dari masing-masing 
choral Herzlich Thut Mich Verlangen yang digunakan  dalam St. Matthew 
Passion karya Johann Sebastian Bach.  





Penelitian ini akan dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut: 
1. Persiapan  
Pada tahap ini segala sesuatu yang berhubungan dengan objek 
penelitian diobservasi untuk kemudian diidentifikasi dan 
dirumuskan masalahnya. Dengan langkah ini tujuan penelitian 
dapat ditetapkan dengan fokus yang jelas.  
2. Penetapan sumber data  
Pada tahap ini ditetapkan sumber data yang akan dirujuk sebagai 
materi informasi tentang objek penelitian. Dalam hal ini 
berkaitan dengan penetapan teori yang akan digunakan guna 
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.  
3. Pengumpulan data  
Pada tahap ini data-data yang sudah ditentukan dan ditetapkan 
kemudian dikumpulkan. Tahap ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan data yang valid, sehingga hasil dan kesimpulan 
penelitian tidak diragukan kebenarannya. Tahap pengumpulan 
data ini dilakukan melalui:  
a. Studi Pustaka  
Pengumpulan literatur berupa sumber buku, jurnal, artikel, 
dan webtografi yang berhubungan dengan objek penelitian. 
Hal ini dilakukan guna mengembangkan daya pikir penulis 
untuk memudahkan proses penelitian maupun proses 
penulisan.  





b. Observasi  
Observasi ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
yang bertujuan mencari data-data primer maupun sekunder 
dari objek penelitian tersebut.  
c. Studi Diskografi 
Penulis mengolah data dengan menggunakan rekaman video 
pertunjukan Herzlich Thut Mich Verlangen karya Johann 
Sebastian Bach, serta menyimak dan mengambil poin-poin 
yang diperlukan untuk kebutuhan penelitian. 
4. Penyajian data  
Setelah terkumpulnya data-data, tahap selanjutnya adalah 
menyajikan data-data yang telah disusun.  
5. Analisis data  
Tahap ini dilakukan melalui analisis struktur musik serta analisis 
semiotika. Analisis struktur bertujuan sebagai tahap orientasi 
untuk mengurai dan mengamati secara rinci tanda-tanda yang 
terdapat dalam choral Herzlich Thut Mich Verlangen. Tanda-
tanda yang sudah ditemukan diidentifikasi dan diklasifikasikan 
menurut jenisnya, kemudian tanda-tanda tersebut 
diinterpretasikan maknanya.  
6. Deskripsi hasil penelitian  
Deskripsi hasil penelitian ini memaparkan pembahasan, proses, 
hasil analisis serta kesimpulan penelitian yang diperoleh. 





G. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan, berisi tentang uraian Latar Belakang, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, 
dan Sistematika Penulisan. Bab II berisi tentang uraian Biografi Johann 
Sebastian Bach, St. Matthew Passion, dan uraian Chorales by Johann Sebastian 
Bach oleh Charles N. Boyd dan Albert Riemenschneider. Bab III Analisis dan 
Pembahasan, Persamaan Aspek Musikal yang Muncul dari Lima Choral 
Herzlich Thut Mich Verlangen Karya Johann Sebasian Bach Perbedaan Aspek 
Musikal yang Muncul dari Lima Choral Herzlich Thut Mich Verlangen Karya 
Johann Sebasian Bach dalam Kaitannya dengan Harmonisasi dan Situasi 
Dimana Karya Digunakan Dalam St. Matthew Passion . Bab IV Penutup berisi 
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